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Abstrak. Kajian risiko bencana merupakan perangkat untuk menilai kemungkinan dan
besaran kerugian akibat ancaman yang ada. Dengan mengetahui kemungkinan dan
besaran kerugian, fokus perencanaan dan keterpaduan penyelenggaraan penanggulangan
bencana menjadi lebih efektif. Amanah RTRW Kabupaten pringsewu menyebutkan
terdapat lima bahaya bencana di Kabupaten Pringsewu yaitu bencana banjir, cuaca
ekstrim, gempa bumi, tanah longsor, serta kebakaran hutan terutama pada kawasan
hutan lindung. Untuk itu diperlukan pengkajian/analisis Risiko bencana sebagai langkah
mitigasi kebencanaan. Metodologi pengkajian risiko didasarkan pada Peraturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Pengkajian Resiko Bencana sehingga akan dihasilkan Dokumen Kajian Risiko
Bencana Kabupaten Pringsewu. Hasilkan kajian memuat tinjauan ulang dan
penyempurnaan pengkajian bahaya, kerentanan, kapasitas, dan risiko bencana di
Kabupaten Pringsewu yang akhirnya menghasilkan rekomendasi/kebijakan untuk
perencanaan penanggulangan bencana. Beberapa arahan atau sasaran tersebut
dikelompokkan berdasarkan Indikator Ketahanan Daerah (IKD). Indikator tersebut
berpedoman pada Rencana Nasional Penanggulangan Bencana (RENAS PB), Perka
BNPB, dan peraturan terkait lainnya. Hasil analisis memperlihatkan potensi-potensi
bencana tersebut memiliki tingkat risiko kelas Sedang untuk semua jenis bencana.
Menyikapi potensi risiko bencana tersebut, perlu diambil langkah-langkah sistematis
yang terencana, terpadu dan menyeluruh dalam upaya mengurangi risiko yang ada.
Yang dapat diawali dengan penerbitan kebijakan-kebijakan penanggulangan bencana
yang melingkupi fase sebelum, saat dan sesudah bencana.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

pengembangan maupun pembaharuan
teknologi pengkajian untuk menentukan
resiko kebencanaan yang terdapat di
Kabupaten Pringsewu. Metodologi

Kejadian bencana menimbulkan dampak
permasalahan kesehatan baik korban jiwa,
cedera fisik atau mental, pengungsian
maupun rusaknya fasilitas Kkesehatan.
Demikian pula pada Kabupaten Pringsewu,
berdasarkan kejadian periodik terjadi
bencana banjir yang cukup signifikan
berada di Perkantoran Pemerintah Daerah
Kabupaten Pringsewu. Di wilayah lain
Kabupaten Pringsewu terdapat daerah
rawan bencana tanah longsor, rawan
bencana putting beliung, serta daerah
rawan kebakaran terutama pada kawasan
hutan lindung.

Untuk itu diperlukan perencanaan sesuai
dengan kondisi terkini daerah dan

pengkajian didasarkan pada Peraturan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum  Pengkajian Resiko
Bencana.

Daerah yang rentan terhadap bencana
sudah selayaknya memiliki perencanaan
untuk tindakan mitigasi untuk mengurangi
risiko yang ditimbulkan, sesuai dengan
Undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana. Tindakan yang
dapat dilakukan diantaranya dengan
pembuatan dokumen mitigasi bencana
seperti kajian risiko bencana (Sugito dalam
Mudin et al,, 2015). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melakukan kajian
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